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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganlisis hambatan
epistemologi peserta didik dalam menyelesaikan masalah kontekstual barisan dan deret
geometri. Penelitian dilandasi oleh observasi dan wawancara di SMA Katolik Santu Petrus
Pontianak yang mengindikasikan hambatan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
kontekstual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan enam peserta didik
sebagai subjek, yang dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan penyelesaian masalah.
Data dikumpulkan melalui tes kemampuan penyelesaian masalah dan wawancara. Analisis
data dilakukan dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
dengan kemampuan tinggi tidak mengalami hambatan epistemologi. Peserta didik dengan
kemampuan sedang mengalami hambatan aspek prosedural dan teknik operasional, seperti
kesulitan memilih rumus dan melakukan perhitungan. Sementara peserta didik dengan
kemampuan rendah mengalami hambatan pada aspek konseptual, prosedural dan teknik
operasional. Penelitian ini menegaskan bahwa hambatan epistemologi berkaitan erat dengan
kemampuan penyelesaian masalah. Diharapkan penelitian ini menjadi implikasi bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meminimalkan hambatan
epistemologi peserta didik.

Kata Kunci: kemampuan penyelesaian masalah; hambatan epistemology; masalah

kontekstual; barisan dan deret geometri

Abstract: This study aims to identify and analyze students' epistemological obstasles in
solving contextual problems of geometric rows and series. The research was based on
observations and interviews at Santu Petrus Pontianak Catholic High School which indicated
learners' obstacles in solving contextual problems. This study used a qualitative approach
with six learners as subjects, who were grouped based on the level of problem solving ability.
Data were collected through problem solving ability tests and interviews. Data analysis was
conducted using triangulation technique. The results showed that high ability learners did not
experience epistemological obstacles. Learners with moderate ability experience obstacles in
procedural aspects and operational techniques, such as difficulty choosing formulas and
performing calculations. While low ability learners experience obstacles in conceptual,
procedural and operational techniques. This research confirms that epistemological obstacles
are closely related to problem solving ability. It is hoped that this research will have
implications for the development of more effective learning strategies to minimize learners'
epistemological obstacles.
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Pendahuluan

Kemampuan penyelesaian masalah merupakan satu di antara kemampuan Matematika yang
esensial untuk dimiliki oleh peserta didik (Polya, 1973; Gurat, 2018; Pambudi dkk., 2020;
Cahyaningsih dkk., 2021; Klang dkk., 2021; Nanang & Rahmawati, 2022; Acquandoh dkk., 2022).
Hal ini dikarenakan kemampuan penyelesaian masalah membantu individu untuk mengembangkan
pemikiran logis dan meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan dengan menerapkan proses-
proses logika seperti induksi maupun deduksi, serta menerapkan algoritma yang diperlukan untuk
menyelesaikan situasi di kehidupan nyata (Taplin, dalam dalam Cahyaningsih dkk., 2021). Sejalan
dengan hal tersebut, Primayanti (dalam Nanang & Rahmawati, 2022) juga mengungkapkan bahwa
kemampuan penyelesaian ini membantu setiap individu untuk cerdas dan bijak dalam menyelesaikan
masalah di kehidupan nyata. Sehingga penyelesaian masalah mencakup metode, prosedur, strategi,
metode dan hal tersebut merupakan inti dari pembelajaran Matematika (Nanang & Rahmawati,
2022). Individu dihadapkan pada berbagai tantangan dan kompleksitas, sehingga individu tersebut
mampu mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, merumuskan solusi dan mengevaluasi
hasil secara efektif (Polya, 1973). Lebih lanjut, Polya menjelaskan bahwa terdapat beberapa tahapan
yang harus dilalui yakni (1) memahami masalah; (2) merencanakan strategi penyelesaian; (3)
melaksanakan penyelesaian; (4) menelaah kembali hasil yang didapatkan.

Satu di antara masalah Matematika yang berperan penting dalam kehidupan nyata adalah
masalah kontekstual Matematika. Masalah kontekstual berisi aktivitas dalam kehidupan sekitar
peserta didik sehingga menuntur mereka untuk dapat menginterpretasikan masalah dalam bentuk
Matematika yang harus diselesaikan agar memperoleh solusi (Wahyuning & Utami, 2024). Masalah
kontekstual mendorong peserta didik untuk bergerak dinamis dan aktif untuk mengeksplorasi
hubungan Matematika, mengembangkan dan menjelaskan penalaran strategi mereka untuk
memecahkan masalah nyata (Ndazye & Nkhata, 2021). Sehingga masalah kontekstual sangat
diperlukan dalam pembelajaran Matematika. Masalah kontekstual pada penelitivn ini adalah masalah
yang disajikan dalam cerita yang melibatkan situasi nyata terkait konsep barisan dan deret geometri.

Barisan dan deret merupakan satu di antara topik Matematika yang erat kaitannya dengan
kehidupan nyata. Meskipun demikian, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
pada tanggal 9 September 2024 di SMA katolik Santu Petrus Pontianak didapatkan data yang
menjelaskan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kendala dalam submateri barisan dan
deret geometri. Peserta didik memahami konsep dari submateri tersebut namun saat proses
penyelesaian masalah kontekstual peserta didik hanya dapat menghapal langkah penyelesaian dari
contoh penyelesaian guru. Namun, jika dihadapkan pada konteks yang berbeda dengan contoh
diberikan, mereka belum mampu dari proses hingga mencari solusi penyelesaiannya. Sejalan dengan
hal tersebut, berdasarkan hasil penelitian Damayanti & Kartini (2022) diketahui bahwa kemampuan
penyelesaian masalah peserta didik tergolong rendah. Lebih lanjut, Damayanti & Kartini
menunjukkan bahwa sebanyak 75,3% peserta didik sudah mampu memahami masalah yang
diberikan, namun hanya 15,7 % peserta didik yang mampu menafsirkan proses dan hasil perhitungan.
Dari kendala-kendala tersebut, peneliti mengindikasikan adanya hambatan epistemologi peserta
didik.
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Pada kelas Matematika, peserta didik seringkali mengalami tantangan, satu di antaranya ialah
hambatan epistemologi (Elfiah dkk., 2020; Sulastri dkk., 2022; Rahayu & Rosjanuardi, 2022;
Alsulami dkk., 2023; Eka dkk., 2023; Siregar dkk., 2023). Hambatan epistemologi merupakan
hambatan yang terjadi ketika pengetahuan peserta didik hanya dapat diterapkan dalam konteks yang
terbatas (Brousseau, 2002a). Hambatan epistemologi muncul akibat ada keterbatasan pengetahuan
dan peserta didik menganggap pengetahuan yang dimiliki sudah dipahami secara utuh (Eka dkk.,
2023). Menurut Hanafi (dalam Elfiah dkk., 2020) hambatan epistemologi berkaitan dengan kesulitan
yang muncul saat mempelajari objek abstrak seperti operasi, konsep, prinsip dan fakta. Dalam hal
ini Kastolan (dalam Elfiah dkk., 2020) menyatakan bahwa hambatan ini muncul dari berbagai bentuk
hambatan yang bersifat konseptual, prosedural, dan teknik operasional. Pada penelitian ini, hambatan
epistemologi didefinisikan sebagai kendala kognitif yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan
masalah kontekstual barisan dan deret geometri. Hambatan akan diukur berdasarkan kesalahan
konseptual yang ditunjukkan peserta didik. Hambatannya berupa (1) pemahaman yang keliru
maupun kesulitan peserta didik pada konsep barisan dan deret geometri (hambatan konseptual); (2)
kesulitan menerapkan prosedur atau algoritma yang tepat (hambatan prosedural); dan (3) kesulitan
dalam menggunakan operasi hitung (hambatan teknik operasional).

Hambatan epistemologi yang dialami peserta didik tentu saja bervariasi tergantung pada
tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Putri & Warmi (2022) mengungkapkan
bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah tingkat tinggi mampu
memecahkan masalah Matematika dengan tepat dan lengkap, peserta didik dengan tingkat
kemampuan sedang, hanya mampu menyusun rencan dan melaksanakan rencana, sedangkan peserta
didik dengan kategori tingkat rendah hanya mampu menyusun rencana penyelesaian.

Penelitian terdahulu telah banyak membahas mengenai kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah Matematika, termasuk masalah kontekstual. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa gap penelitian yang perlu diperdalam. Penelitian ini akan lebih spesifik pada
hambatan epistemologi dalam konteks masalah kontekstual barisan dan deret geometri. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hambatan epistemologi peserta
didik khususnya ketika berhadapan pada konsep-konsep dan pola-pola kompleks pada barisan dan
deret geometri serta dikaji dari kemampuan penyelesaian masalah Polya.

Metode

Metode penelitian ini ialah kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang
didasarkan pada filosofi postpositivisme dan dirancang sebagai sarana utama peneliti dalam
mempelajari kondisi objek yang terjadi secara alami (Sugiyono, 2018). Penelitian dilakukvn pada
tanggal 9 September 2024 dengan sumber data dari penelitian ini diperoleh dari peserta didik kelas
XD karena sebagian peserta didik di kelas tersebut masih mengalami hambatan dalam menyelesaikan
masalah kontekstual barisan dan deret geometri. Tes dan wawancara merupakan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini. Tes digunakan untuk mengidentifikasi kategori kemampuan
penyelesaian masalah dan hambatan epistemologi yang dialami peserta didik. Sedangkan pedoman
wawancara dibuat menggunakan kalimat yang mudah dipahami peserta didik agar peneliti
memperoleh informasi mengenai hambatan epsitemologi peserta didik

Subjek dalam penelitian ini adalah enam peserta didik, dengan masing-masing dua peserta
didik pada kemampuan penyelesaian masalah kategori tinggi, sedang dan rendah. Instrumen-
instrumen tersebut telah melalui tahap validasi dari guru bersangkutan dan dosen untuk memastikan
kesesuaiannya. Berikut bentuk tes yang digunakan. Selain itu, tes dan pedoman wawancara telah
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diuji coba pada peserta didik di kelompok belajar kecil untuk memastikan kejelasan dan
kelayakannya.

Tabel 1. Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah untuk Mengidentifikasi Hambatan Epistemologi

No. Deskripsi Soal

1 Pak Charles berjualan soto ayam di kantin sekolah. Pada hari pertama berjualan, Pak Charles
berhasil menjual 35 porsi soto ayam. Karena rasanya lezat dan porsinya yang pas, setiap harinya
penjualan soto ayam selalu meningkat 2 kali lipat dari hari sebelumnya. Tentukan banyak porsi soto
ayam yang terjual di hari ke 6!

2 Untuk menjaga kesehatan, mama saya rutin berolahraga lari pagi mengelilingi taman olahraga
setiap hari sabtu. Pada putaran pertama, mama mampu berlari sejauh 500 meter. Karena faktor
umur, pada setiap putaran berikutnya, jarak lari mama berkurang 10% dari jarak putaran
sebelumnya. Berapa jarak lari yang ditempuh oleh mama di putaran ketiga?

3 Setiap hari Senin, peserta didik diwajibkan untuk mengikuti upacara. Namun setiap minggunya,
selalu ada peserta didik yang terlambat. Pada minggu pertama, tercatat 16 peserta didik yang
terlambat. Karena ketegasan dari guru piket, setiap minggunya jumlah peserta didik yang terlambat
berkurang menjadi ¥ dari minggu sebelumnya. Berapa total peserta didik yang terlambat selama
tiga minggu?

Berikut ini pedoman wawancara yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 2. Pedoman wawancara

Tahapan Penyelesaian Isi Wawancara
Masalah

Memahami masalah Apa yang diketahui pada soal ini ?

= |Informasi apa saja yang sudah diketahui dan yang belum diketahui ?

Merencanakan = Strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal ini ?
penyelesaian = Apakah anda kesulitan dalam menentukan strategi tersebut ?
Melaksanakan = Bagaimana cara anda menerapkan strategi yang sudah dipilih ?
penyelesaian = Apakah anda mengalami kesulitan dalam perhitungan ?

= Bagian mana dari perhitungan pada penyelesaian ini yang sulit ?

Memeriksa kembali Apakah penyelesaian yang anda peroleh masuk akal ?

= Bagaimana anda memeriksa kembali jawaban anda ?

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
berupa hasil tes kemampuan penyelesaian masalah dan wawancara langsung dengan enam subjek
penelitian. Sementara itu, data sekunder berupa data pendukung yang diperoleh dari guru mata
pelajaran Matematika di sekolah tersebut.

Keabsahan data digunakan sebagai penentu kualitas hasil penelitian. Teknik triangulasi
merupakan teknik yang digunakan untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian. Teknik
triangulasi terdiri dari sumber, teknik dan waktu. Triangulasi teknik merupakan teknik yang
digunakan pada penelitian ini. Pertama-tama tes diberikan kepada 37 peserta didik di kelas dengan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ingin dipelajari secara intensif (Kothari, 1990).
Kategori kemampuan penyelesaian masalah ditentukan berdasarkan rubrik penilaian yang
dikembangkan untuk menilai aspek kemampuan penyelesaian masalah yaitu (1) memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali. Skor total dari
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setiap aspek dijumlahkan untuk menentukan kategori kemampuan tersebut. Dari hasil tes tersebut,
terpilih enam peserta didik yang yang sesuai dengan kategori kemampuan penyelesaian masalah.
Keenam subjek dipilih berdasarkan tingkat kemampuan penyelesaian masalah subjek penelitian
dalam mengerjakan tes agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
hambatan epistemologi yang dialami peserta didik, agar diharapkan pola-pola hambatan
epistemologi yang spesifik pada masing-masing ketegori dapat tergambarkan. Kemudian peneliti
melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi mendetail dan jelas terhadap hambatan
epistemologi yang dialami enam subjek tersebut. Dari kedua tahap tersebut, peneliti menggabungkan
data pada hasil tes dan hasil informasi pada wawancara akan menjadi pelengkap informasi pada
bagian-bagian yang belum diperoleh dari tes (Creswell, 2016). Informasi yang didapatkan pada
penelitian ini berupa hambatan epistemologi dalam menyelesaikan masalah kontekstual sesuai
kategori kemampuan penyelesaian masalah.

Berikut ini alur yang digunakan oleh peneliti.

Observasi awal
Pengembangan instrumen

- Pengerjaan tes (37 peserta didik)

) Pemilihan 6 subjek
Proses pengumpulan data primer — (2 kemampuan tinggi, 2 kemampuan sedang
dan 2 kemampuan rendah)

wawancara

Proses pengumpulan data sekunder { Pengumpulan data pendukung

Analisis data dengan teknik triangulasi

Interpretasi hasil dan pembahasan

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan

A. Hambatan Epistemologi Peserta Didik Dikaji dari Kemampuan Penyelesaian Masalah
Kategori Tinggi

Pada penelitian ini, subjek yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah tingkat

tinggi merupakan peserta didik yang mampu menyelesaikan soal dengan jelas dan lengkap.

Peserta didik yang dengan kemampuan tersebut diwakili oleh subjek S1 dan S2. Hasil
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identifikasi hambatan epistemologi peserta didik dari kemampuan penyelesaian masalah
kategori tinggi akan dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 3. Spesifikasi Hambatan Epistemologi Peserta Didik dengan
Kemampuan Penyelesaian Masalah Tingkat Tinggi

Subjek  Hambatan Hasil identifikasi
epistemologi

S1 Hambatan S1 tidak ditemukan hambatan dalam memahami konsep
Konseptual barisan dan deret geometri
Hambatan S1 tidak ditemukan hambatan dalam proses menyelesaikan
Prosedural masalah kontekstual barisan dan deret geometri
Hambatan S1 tidak ditemukan hambatan dalam menggunakan operasi
Teknik hitung untuk menyelesaikan masalah kontekstual barisan
operasional dan deret geometri

S2 Hambatan S1 tidak ditemukan hambatan saat memahami konsep
Konseptual barisan dan deret geometri
Hambatan S1 tidak ditemukan hambatan dalam proses menyelesaikan
Prosedural masalah kontekstual barisan dan deret geometri
Hambatan S1 tidak ditemukan hambatan dalam menggunakan operasi
Teknik hitung untuk menyelesaikan masalah kontekstual barisan

operasional dan deret geometri

S1 merupakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah
Matematika. Berdasarkan hasil tes, S1 menunjukkan penguasaan konsep barisan dan deret
geometri yang sangat baik. S1 mampu mengidentifikasi informasi penting yang ada pada soal,
merumuskan strategi penyelesaian yang tepat, langkah penyelesaian yang dituliskan juga jelas
dan detail, mampu mengoperasikan hitungan dengan baik. Selain itu, S1 sudah mampu dalam
mengecek kembali jawaban yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara, S1 memiliki minat
belajar tinggi terhadap pembelajaran Matematika. Sehingga dalam proses menyelesaikan
masalah kontekstual barisan dan deret geometri, S1 dapat memahami masalah, membuat strategi
penyelesaian,dan menerapkan strategi tersebut dalam proses penyelesaian serta mampu
memeriksa kembali nilai kebenaran dari jawaban yang diperoleh.

Subjek dua dengan kemampuan penyelesaian masalah kategori tinggi diwakili oleh S2.
Berdasarkan hasil tes, S2 dapat memahami masalah, membuat strategi penyelesaian,dan
menerapkan strategi tersebut dalam proses penyelesaian serta mampu memeriksa kembali nilai
kebenaran dari jawaban yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara, S2 tidak mengalami
hambatan dalam mengoperasikan bilangan. Namun pada soal nomor 2, S2 ragu dalam
menentukan rasionya, apakah menggunakan 10% atau 90%. S2 menyatakan bahwa ia belum
terbiasa mendapatkan soal kontekstual yang menggunakan persentase, sehingga membuatnya
ragu dengan penyelesaiannya. Meskipun demikian pada hasil tes, S2 menggunakan rasio 90%
sehingga langkah dan hasil akhir yang diperoleh tepat.

Hambatan Epistemologi Peserta Didik Dikaji dari Kemampuan Penyelesaian Masalah
Kategori Sedang

Pada penelitian ini, subjek yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah tingkat
sedang merupakan peserta didik yang mampu memahami maksud dari soal dan membuat
strategi penyelesaian, namun dalam langkah penyelesaian mengalami kesalahan dalam
menggunakan operasi hitung, dan belum dapat memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
Peserta didik yang dengan kemampuan tersebut diwakili oleh subjek S3 dan S4. Hasil
identifikasi hambatan epistemologi peserta didik dari kemampuan penyelesaian masalah
kategori sedang akan dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4. Spesifikasi Hambatan Epistemologi Peserta Didik dengan
Kemampuan Penyelesaian Masalah Tingkat Sedang
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Subjek  Hambatan Hasil Identifikasi
Epistemologi

S3 Hambatan = S3tidak mengalami hambatan konseptual
Konseptual
Hambatan = S3dapat menuliskan informasi penting dalam
Prosedural langkah penyelesaian

= S3dapat membuat strategi penyelesaian
= S3kurang tepat melaksanakan strategi penyelesaian
= S3tidak dapat memeriksa kembali jawabannya

Hambatan = Dalam melaksanakan strategi penyelesaian, S3
Teknik keliru dalam melakukan operasi hitung perkalian
operasional

= Dalam melaksanakan strategi penyelesaian, S3
keliru dalam mengubah bentuk persen menjadi

pecahan
S4 Hambatan =S4 tidak mengalami hambatan konseptual

Konseptual
Hambatan =S4 dapat menuliskan informasi penting dalam
Prosedural langkah penyelesaian

=S4 dapat membuat strategi penyelesaian

= 5S4 dapat melaksanakan strategi penyelesaian

=S4 tidak dapat memeriksa kembali jawabannya
Hambatan = Dalam melaksanakan strategi penyelesaian, S4
Teknik keliru dalam melakukan operasi hitung perkalian
operasional

Subjek ketiga yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah kategori sedang yang
dipaparkan pada bagian ini diwakili oleh S3. Berdasarkan hasil tes, diketahui bahwa S3 mampu
memahami informasi penting yang diberikan soal,dapat membuat strategi penyelesaian. Namun
dalam proses penyelesaian, S3 mengalami kesalahan dalam menggunakan operasi hitung
perkalian dan belum tepat dalam mengubah bentuk persen sehingga S3 mengalami hambatan
dalam melaksanakan strategi yang dibuat. S3 juga belum mampu memeriksa hasil yang telah
diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa S3 memahami maksud dari
soal dan paham bagaimana strategi yang tepat untuk menyelesaikan. Namun S3 lupa bahwa
90% = 90/100, di lembar pengerjaan ia menulis 90/10. S3 terindikasi menghapal langkah
penyelesaiannya namun belum memahami dengan baik terkait 90% sehingga terjadi kekeliruan
tersebut. Selain itu, S3 juga keliru dalam mengoperasikan 500 x 81. Dalam hal ini, S3
menyatakan bahwa ia mengejar waktu agar dapat menyelesaikan semua soal yang diberikan
sehingga keliru dalam operasi tersebut.

Subjek keempat yang mewakili kemampuan penyelesaian masalah kategori sedang
dipaparkan pada bagian ini diwakili oleh S4. Berdasarkan hasil tes, S4 tidak mengalami
hambatan dalam memahami masalah yang diberikan dan memahami konsep barisan dan deret
geometri sehingga mengetahui strategi apa yang harus dilakukan. Namun, dalam proses
penyelesaian S4 keliru dalam menggunakan operasi hitung perkalian sehingga hasil yang
diperoleh belum tepat. S4 juga belum dapat memeriksa kembali jawabannya. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh informasi yang mendalam terkait kekeliruan yang dilakukan oleh S4. S4
belum lancar mengoperasikan angka yang besar sehingga terjadi kesalahan pada langkah
penyelesaian dan hasil akhirnya. Selain itu, S4 juga menyatakan bahwa ia belum terbiasa untuk
mengecek kembali hasil yang diperoleh, sehingga hanya menuliskan informasi penting dan
langkah penyelesaian pada tes yang dikerjakan.
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C. Hambatan Epistemologi Peserta Didik Dikaji dari Kemampuan Penyelesaian Masalah
Kategori Rendah
Pada penelitian ini, subjek yang masuk kategori kemampuan penyelesaian masalah
tingkat rendah merupakan peserta didik yang belum mampu memahami maksud dari soal,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana dan mengecek kembali jawaban. Peserta
didik yang dengan kemampuan tersebut diwakili oleh subjek S5 dan S6. Hasil identifikasi
hambatan epistemologi peserta didik dari kemampuan penyelesaian masalah kategori rendah
akan dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 6. Spesifikasi Hambatan Epistemologi Peserta Didik dengan
Kemampuan Penyelesaian Masalah Tingkat Rendah

Subjek  Hambatan Hasil Identifikasi
Epistemologi

S5 Hambatan = S5 belum mengerti konsep barisan dan deret,geometri
Konseptual = S5 belum memahami konsep eksponen untuk selesaikan

masalah barisan dan deret geometri

Hambatan =  Dari langkah penyelesaian diketahui S5 tidak
Prosedural memahami informasi soal yang ada pada soal
= S5 belum mengerti konsep barisan dan deret geometri
sehingga terjadi hambatan ketika menuliskan langkah
penyelesaiannya

Hambatan = S5 belum eksak dalam menggunakan operasi
Teknik penjumlahan
operasional = S5 belum eksak dalam menggunakan operasi perkalian

= S6 belum mampu mengubah persen dalam bentuk
pecahan maupun desimal

S6 Hambatan =  S6 belum dapat memahami konsep barisan dan deret
Konseptual geometri
Hambatan = Ketidakmampuan S6 memahami konsp, sehingga tidak
Prosedural dapat menuliskan langkah penyelesaiannya. S6 hanya

menuliskan informasi penting pada soal nomor 1. Pada
soal nomor 2 dan 3, S6 tidak menuliskan informasi
yang ada dan langkah penyelesaian

Hambatan =  S6 mengalami kendala saat menggunakan operasi
Teknik hitung penjumlahan
operasional =  S6 mengalami kendala saat menggunakan operasi

hitung perkalian

= S6 tidak dapat mengubah persen dalam bentuk pecahan
maupun desimal

Subjek kelima yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah kategori rendah yang
dipaparkan pada bagian ini diwakili oleh S5. Pada hasil tes, diketahui bahwa S5 tidak
memahami informasi dari soal, belum mampu memahami konsep dari materi barisan dan deret
geometri, sehingga strategi dan proses melakukan strategi belum dilaksanakan dengan baik,
serta belum mampu memeriksa hasil penyelesaian. pada proses penyelesaian nomor 1, S5
menuliskan bahwa 35 x 64 = 1970, dari hasil perhitungan tersebut, terindikasi peserta didik
mengalami kendala dalam menggunakan operasi tersebut. Dari hasil wawancara, diperoleh
informasi bahwa peserta didik tidak memahami maksud soal dan mengerjakannya asal
menebak saja karena bingung menggunakan konsep yang mana. Selain itu, S5
mengungkapkan bahwa ia belum hapal perkalian sehingga salah dalam mengoperasikan angka
tersebut. S5 memiliki pengalaman selama proses belajar di jenjang sebelumnya, guru jarang
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masuk ke kelas untuk mengajar. Dan ketika masuk, guru sering langsung memberikan latihan
soal sehingga S5 mengalami hambatan epistemologi baik itu yang bersifat konseptual,
prosedural, dan teknik operasional.

Subjek keenam yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah kategori rendah yang
dipaparkan pada bagian ini diwakili oleh S6. Sama halnya dengan S5, pada hasil tes, diketahui
bahwa S6 tidak memahami informasi dari soal, belum paham konsep dari materi barisan dan
deret geometri, sehingga strategi dan proses melakukan strategi belum dilaksanakan dengan
baik, serta belum mampu memeriksa hasil penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara, S6
menyatakan jarang mengerjakan soal kontekstual sehingga ketika dihadapkan pada soal jenis
itu, S6 mengalami kesulitan dalam memahami informasi soal. S6 juga hanya menghapal
rumus, sehingga strategi yang digunakan belum tepat. Misalnya pada soal nomor 3, S6
menggunakan rumus suku ke-n geometri, padahal berdasarkan informasi soal tersebut
diselesaikan dengan konsep deret geometri. S6 mengungkapkan juga bahwa ia kesulitan jika
harus mengoperasikan angka dalam bentuk besar, dari hal tersebut S6 mengalami kendala
dalam menentukan solusi yang tepat. Selain itu, tidak terbiasa mengecek hasil penyelesaian
menjadi alasan S6 tidak melakukan pemeriksaan kembali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hambatan epistemologi dalam penyelesaian masalah
matematika, khususnya pada soal kontekstual barisan dan deret geometri, bervariasi berdasarkan
tingkat kemampuan penyelesaian peserta didik. Brousseau (2002) menyatakan bahwa hambatan
epistemologi dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu hambatan konseptual, hambatan prosedural dan
teknik operasional. Berdasarkan pernyataan sebelumnya dan hasil penelitian, diketahui bahwa.

A. Kemampuan Tinggi
Peserta didik dengan kategori ini menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman konseptual
yang kuat, mampu merumuskan strategi penyelesaian masalah yang tepat, mampu
melaksanakan strategi penyelesaian, dapat mengecek kembali hasil yang diperoleh dan terampil
dalam operasi hitung. Meskipun demikian, terdapat sedikit perbedaan pada S1 yaitu konsisten
menunjukkan kemampuan tinggi di semua aspek. Namun S2 dapat ragu-ragu dalam
menentukan rasio karena melibatkan persentase. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
dengan variasi soal tetap penting meskipun pemahaman konsep sudah baik. Secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang berkemampuan tinggi tidak mengalami hambatan
epistemologi dalam menyelesaikan soal kontekstual

B. Kemampuan Sedang
Peserta didik pada kategori ini mampu memahami soal dam merumuskan strategi, namun
mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi (hambatan prosedural). Peserta didik di
kategori ini juga mengalami kesulitan dalam operasi hitung seperti perkalian maupun mengubah
persen menjadi pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa kelemahan dalam keterampilan dasar
matematika yang berdampak pada penyelesaian masalah (hambatan teknik operasional).
Selanjutnya, peserta didik tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang
diperoleh. Hal ini menunjukkan kurangnya kebiasaan untuk mengevaluasi diri terhadap hasil
yang didapat dan ini merupakan bagian hambatan prosedural. Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik yang berkemampuan sedang mengalami hambatan prosedural
dan teknik operasional

C. Kemampuan Rendah
Peserta didik pada kategori ini mengalami hambatan konseptual, prosedural, dan teknik
operasional. Mereka kesulitan memahami soal, menerapkan konsep barisan dan deret geometri
dan melakukann operasi hitung. Peserta didik menunjukkan pemahaman yang lemah pada
konsep barisan dan deret geometri bahkan belum tepat dalam memilih rumus yang sesuai
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dengan soal. Peserta didik juga mengemukakan bahwa di jenjang sebelumnya mereka jarang
berinteraksi dengan guru dan kurangnya penjelasan konsep di kelas mempengaruhi
pemahamnya. Hal ini menunjukkan pentingnya peran pengajaran yang efektif dalam
membangun pemahaman konseptual. Selanjutnya peserta didik juga kesulitan memahami soal
kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya latihan soal yang intensif untuk menerapkan
konsep matematika dalam situasi nyata.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu bahwa hambatan epistemologi
merupakan bagian alami dari proses pembelajaran Matematika (Brousseau, 2002; Kartinah dkk.,
2021; Eka dkk., 2023). Hasil penelitian ini memperkuat teori tersebut dengan memberikan contoh
yang konkret tentang hambatan epistemologi dalam konteks barisan dan deret geometri. Penelitian
ini juga dapat memperkaya penelitian terdahulu dengan memberikan data empiris mengenai jenis-
jenis hambatan yang muncul pada peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuan penyelesaian
masalah yang berbeda.

Kesimpulan

Dari pemaparan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik berkemampuan tinggi,
menunjukkan pemahaman konsep yang sangat baik, keterampilan prosedural yang kuat dan
kemampuan teknik operasional yang baik. sehingga peserta didik kategori ini tidak mengalami
hambatan epistemologi. Peserta didik yang berkemampuan sedang, memiliki pemahaman konsep
yang cukup, namun masih terdapat beberapa konsep maupun teknik operasional yang belum dikuasai
dengan baik. mereka seringkali mengalami kesulitan dalam memiliki strategi yang tepat dan
melakukan perhitungan yang akurat. Sehingga peserta didik dengan kategori sedang masih
mengalami hambatan prosedural dan teknik operasional. Peserta didik dengan kemampuan rendah,
mengalami hambatan signifikan dalam semua aspek, mulai dari pemahaman konsep dasar hingga
mengalami kesulitan dalam tahap prosedural dan belum dapat melakukan perhitungan yang akurat.
Dari hasil ini, peneliti mengharapkan untuk menjadikan artikel ini sebagai satu di antara referensi
pendidik untuk memahami hambatan peserta didik dan menjadikannya pertimbangan untuk
mengembangkan metode pengajaran yang tepat. Selain itu, peneliti mengharapkan pada penelitian
selanjutnya untuk merancang upaya untuk meminimalisir hambatan epistemologi tersebut.
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